JIKA (Jurnal llmu Komunikasi Andalan) | Volume 8 | No. 2 | Juli-Desember 2025 | Hal 160-172

Pemanfaatan Instagram @Btn_Tessonilo sebagai Media Promosi
Wisata Alam Taman Nasional Tesso Nilo di Kabupaten Pelalawan

Inel Vivi Elvial, Noor Efni Salam?
LUniversitas Riau, Pekanbaru/Indonesia
inel.vivi4867@student.unri.ac.id, noor.efni.salam@Ilecturer.unri.ac.id

ABSTRACT

Social media enables rapid and extensive two-way communication, including in tourism promotion.
One example is Tesso Nilo National Park (TNTN), which boasts a unique ecosystem and
conservation-based natural tourism potential. This study aims to analyze the use of Instagram
@btn_tessonilo as a promotional medium through a digital communication perspective with the
Circular Model of SOME (Share, Optimize, Manage, Engage) theory. The research method used is
descriptive qualitative through interviews, observation, and documentation. The results show that
at the share stage, utilization is evident in selecting Instagram as the primary medium that suits the
audience's character, creating engaging visual content, using interactive captions, calls to action,
friendly responses, reposting stories, and delivering transparent and verified information. At the
optimize stage, strategies are implemented by listening to audience input, monitoring content
performance, and establishing authentic communication through friendly comment replies and the
use of emojis. At the manage stage, management is carried out through manual monitoring and
insights, real-time interaction through comment replies, direct messages, and Instagram Live
(although live engagement is not yet optimal), as well as quick responses to technical questions.
Meanwhile, the engage stage is seen through audience understanding through data insights, the
use of Reels content with visual and music trends, the use of hashtags, calls to action, and paid
advertising, although collaboration with influencers is still not optimal.

Keywords: Digital communication, Instagram, Social media, Tesso Nilo National Park, Tourism
promotion

ABSTRAK

Media sosial memungkinkan komunikasi dua arah yang cepat dan luas, termasuk dalam promosi
pariwisata. Salah satu contohnya adalah Taman Nasional Tesso Nilo (TNTN) yang memiliki
keunikan ekosistem dan potensi wisata alam berbasis konservasi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pemanfaatan Instagram @btn_tessonilo sebagai media promosi melalui perspektif
komunikasi digital dengan teori The Circular Model of SOME (Share, Optimize, Manage, Engage).
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap share, pemanfaatan tampak dari
pemilihan Instagram sebagai media utama yang sesuai dengan karakter audiens, pembuatan konten
visual menarik, penggunaan caption interaktif, call to action, respon yang ramah, melakukan repost
story, serta penyampaian informasi yang transparan dan diverifikasi. Pada tahap optimize, strategi
diwujudkan dengan mendengarkan masukan audiens, memantau performa konten, serta menjalin
komunikasi autentik melalui balasan komentar yang ramah dan penggunaan emoji. Pada tahap
manage, pengelolaan dilakukan dengan monitoring manual dan insight, interaksi real-time melalui
balasan komentar, direct messege dan live instagram, namun live belum optimal, serta respons cepat
terhadap pertanyaan teknis. Sedangkan tahap engage terlihat dari pemahaman audiens melalui data
insight, pemanfaatan konten reels dengan tren visual dan musik, penggunaan hashtag, call to action,
serta iklan berbayar, namun kerja sama dengan influencer masih belum optimal.

Kata-kata Kunci: Instagram, Komunikasi digital, Media sosial, Promosi wisata, Taman Nasional
Tesso Nilo
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki kekayaan
alam dan budaya yang luar biasa. Indonesia menyimpan banyak potensi alam, kebudayaan
yang beragam, tata cara hidup masyarakat yang berbeda-beda, dan kuliner yang tersebar di
berbagai provinsi hingga menjadi daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke Indonesia.
salah satu wilayah yang memiiliki potensi dalam bidang wisata yaitu Provinsi Riau,
khususnya Kabupaten Pelalawan. Kabupaten Pelalawan memiliki tempat wisata yang
cukup menarik jika dibandingkan dengan tempat wisata lainnya. Lokasi-lokasi tersebut
menawarkan pemandangan yang menyegarkan dan dapat memberikan ketenangan bagi
pengunjung, menjadikannya potensi daya tarik wisata. Secara umum, jenis objek wisata di
daerah ini meliputi wisata alam serta sejarah dan budaya (Adnri, 2023). Kabupaten
Pelalawan memiliki beragam destinasi wisata yang menarik, mulai dari wisata budaya,
wisata kuliner, dan wisata alam. Di kabuapten Pelalawan terdapat wisata alam yang
memiliki keunikan tersendiri yaitu Taman Nasional Tesso Nilo (TNTN). TNTN ini
memiliki ribuan jenis flora fauna seperti 360 jenis flora yang tegolong dalam 165 marga
dan 57 suku, 107 jenis burung, 23 jenis mamalia, 3 jenis primata, 50 jenis ikan, 15 jenis
reptilia dan 18 jenis amfibia. Hal ini yang menunjukan bahwasanya TNTN memiliki
keunikan dibandingkan wisata alam lainnya yang ada di Pelalawan (Pelalawan, 2021)

Dengan banyaknya potensi wisata yang ditawarkan, pengelola TNTN perlu
melakukan upaya pengelolaan dan publikasi wisata yang efektif agar dapat menarik
wisatawan, baik domestik maupun mancanegara. Salah satu cara untuk melihat
perkembangan minat wisatawan adalah melalui data jumlah kunjungan. Namun, jumlah
kunjungan wisatawan TNTN tergolong rendah dibandingkan jumlah kunjungan wisatawan
ke objek wisata alam lain di Kabupaten Pelalawan. Dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Jumlah kunjungan wisatawan ke Taman nasional tesso nilo

No | Tahun Jumlah kunjungar
1 2022 425
2 2023 517
3 2024 387
Jumlah 1.329

Sumber: Balai Taman Nasional Tesso Nilo, 2025
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Tabel 2. Jumlah kunjungan wisatawan ke objek wisata alam lain

No | Tempat Wisata | 2022 | 2023 | 2024 Jumléh
Pengunjung
1. |Bono 7.842 |15.725 |18.127 41.694
2 | Pantai Ogis 21.914 |20.091 | 31.006 73.011
3. |Danau Tajwid |14.347 |37.675|17.811 69.833
4. |Danau Betung | 2.097 | 3.461 | 4.982 10.540
5. |Pantai Kute 29.656 | 9.470 | 4.150 43.276
Suaka Marga
6. |Satwa 2.481 | 2.010 | 1.238 5.729
Kerumutan

Sumber : Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pelalawan, 2025

Perbandingan tersebut memperlihatkan bahwa Taman Nasional Tesso Nilo belum
menjadi pilihan utama wisatawan, meskipun memiliki kekayaan ekosistem hutan tropis
dataran rendah dan potensi wisata alam berbasis konservasi satwa. Rendahnya angka
kunjungan ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya seperti promosi yang
belum optimal. Dengan demikian, diperlukan upaya pengelolaan dan publikasi wisata yang
lebih efektif, seperti pemanfaatan media.

Dalam mempromosikan destinasi pariwisata kepada wisatawan domestik maupun
mancangera, salah satunya harus memperhatikan media promosi yang digunakan, dapat
melalui berbagai media, seperti media cetak (koran, majalah, brosur dan lain-lain), dan
media elektronik (televisi, radio, internet dll) (Ani, 2020). Mempromosikan wisata agar
optimal dan efektif, promosi harus dilakukan dengan mengikuti perkembangan zaman dan
tren yang ada. saat ini, cara promosi dalam bentuk konvensional saja tidak cukup untuk
menarik minat wisatawan. Masyarakat lebih banyak mengandalkan teknologi dan media
sosial dalam mencari informasi tentang destinasi wisata. Oleh karena itu, dalam
mempromosikan wisata harus beradaptasi dengan perubahan zaman agar promosi lebih

efektif dan tepat sasaran.
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Di era digital saat ini, Perkembangan media digital dan teknologi informasi semakin
memudahkan penyebaran informasi serta promosi di berbagai sektor kehidupan. Kehadiran
media digital di tengah masyarakat telah terbukti mampu membuat promosi pariwisata
lebih dinamis, informatif, dan fleksibel dalam menyajikan informasi yang dapat menarik
minat wisatawan (Nadila, 2023). Media sosial menjadi platform yang potensial dalam
mempromosikan destinasi wisata di era digital. Media sosial, yang didorong oleh koneksi
jaringan internet, memiliki kemampuan untuk menyebarkan informasi dengan cepat dan
merata. Sebagian besar orang kini memiliki akun media sosial, Seperti yang kita tahu,
media sosial adalah platform daring yang memungkinkan penggunanya untuk
berpartisipasi, berinteraksi, berbagi, membuat konten blog, membangun jejaring sosial, dan
masih banyak lagi, tanpa terbatas oleh waktu. Dengan perkembangan zaman saat ini, media
sosial semakin mempermudah pihak-pihak yang ingin melakukan promosi (Vandora,
2023).

Media sosial menjadi platform yang potensial dalam mempromosikan destinasi
wisata di era digital. Salah satu platform media sosial yang banyak digunakan saat ini yaitu
Instagram. Berdasarkan data We Are Social Indonesia di Indonesia per Februari 2025
Instagram menjadi platform paling populer kedua setelah Whatssapp dengan 84,6%, Hal
ini menjadikan Instagram relevan sebagai media komunikasi dan promosi karena memiliki
jangkauan audiens yang luas. Hal tersebut memberikan peluang besar dalam
mengoptimalkan promosi destinasi wisata yang ada diberbagai tempat wisata. Hal ini
mendorong berbagai wisata untuk menggunakan instagram sebagai alat promosi, termasuk
wisata Taman Nasional Tesso Nilo (TNTN).

Taman Nasional Tesso Nilo menggunakan Instagram sebagai media promosi
destinasi wisata dalam upayanya memperkenalkan wisata TNTN pada Masyarakat luas.
Akun Instagram TNTN dengan nama pengguna @btn_tessonilo dikelola oleh Tim Humas
Balai Taman Nasional Tesso Nilo (BTN Tesso Nilo). Akun ini bertujuan untuk menjadi
media informasi, publikasi dan promosi BTN Tesso nilo. Saat ini akun @btn_tessonilo
memiliki 326rb pengikut dan 5.401 postingan, menunjukan aktivitas yang tinggi dan
jangkauan audiens yang luas. Pada akun Instagram @btn_tessonilo konten promosi yang
disajikan berfokus pada satwa gajah sebgai ikon utama. Namun, fokus konten yang
dominan pada gajah masih menimbulkan tantangan karena berpotensi membatasi
pemahaman audiens terhadap kekayaan potensi lain yang dimiliki Taman Nasional Tesso

Nilo, seperti keanekaragaman hayati, panorama alam, maupun budaya masyarakat sekitar.
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Pemanfaatan fitur interaktif di Instagram seperti siaran langung (live streaming)
juga belum dilakukan secara optimal, padahal fitur tersebut dapat memberikan pengalaman
virtual yang lebih dekat dan meningkatkan ketertarikan esmosiaonal audiens terhadap
destinasi wisata. Pada pengelolaan, evaluasi kinerja konyen masih terbatas pada
penggunaan Instagram Insights. Seiring meningkatnya jumlah pengikut dan interaksi
diperlukan pemanfaatan tools digital yang lebih canggih untuk analisis data secara cepat
dan terukur. Selain itu kerja sama formal dengan influencer belum terjalin, padhal dalam
promosi wisata kolaborasi tersebut berpotensi memperluas jangkauan promosi dan
memperkuat citra Taman Nasional Tesso Nilo Nilo.

Dalam menganalisis pemanfaraatan Instagram pada akun @btn_tessonilo sebagai
media proomosi wisata alam Taman Nasional Tesso Nilo di Kabupaten Pelalawan,
penelitian ini menggunakan teori The Circular Model of SOME yang dikembangkan oleh
Regina Luttrell. Model ini terdiri atas empat tahap utama, yaitu Share, Optimize, Manage,
dan Engage (Dermawan, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan
mengenai bagaimana pemanfaatan Instagram @btn_tessonilo sebagai media promosi
wisata alam Taman Nasional Tesso Nilo di Kabupaten Pelalawan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis strategi komunikasi yang diterapkan melalui platform Instagram
dengan menggunakan pendekatan The Circular Model of SOME yang meliputin empat
tahapan yaitu Share, Optimize, Manage, dan Engage, guna mengetahui sejauh mana media

sosial dimanfaatkan dalam upaya promosi wisata alam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang
bertujuan untuk memahami dan memaknai secara mendalam terkait pemanfaatan Instagram
@btn_tessonilo sebagai media promosi wisata alam Taman Nasional Tesso Nilo di
Kabupaten Pelalawan. Subjek pada penelitian ini yaitu pihak pengelola akun Instagram
@btn_tessonilo yaitu Tim Humas Balai Taman Nasional Tesso Nilo. Sedangkan objek pada
penelitian ini adalah pemanfaatan instagram @btn_tessonilo sebagai media promosi wisata
alam Taman Nasional Tesso Nilo di Kabupaten Pelalawan. Penelitian ini juga melibatkan
pengikut aktif akun Instagram @Dbtn_tesoonilo sebagai infoeman tambahan untuk

memperoleh pandangan audiens terhadap konten promosi yang dibagikan.
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Penelitian ini dilaksanakan di Balai Taman Nasional Tesso Nilo Kabupaten
Pelalawan yang berada di JI. Karidor RAPP (Langgam) km.4, Pangkalan Kerinci Barat,
Kecamatan Pangakalan Kerinci, Kabupaten Pelalawan, Riau 28654. Waktu pelaksanaan
penelitian ini di selama April-Agustus 2025. Lokasi ini dipilih karena merupakan pusat
pengelolaan akun Instagram @btn_tessonilo yang menjadi fokus penelitian. Teknik
pemilihan informan menggunakan tenik purvosive yaitu teknik pengambilan sumber data
dengan pertimbangan kriteria tertentu, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu
tentang apa yang diharapkan (Sugiyono, 2018). Pada penelitian ini terdapat tujuh informan
yaitu 3 informan uatama dengan kriteria Memiliki wewenang sekaligus terlibat langsung
dalam kegiatan promosi di akun Instagram @Dbtn_tessonilo, berkontribusi secara aktif dan
terlibat dalam pelaksanaan promosi di akun Instagram @btn_tessonilo, berpartisipasi
dalam kegiatan promosi di akun instgram @btn_tessonilo dan 4 informan tambahan
dengan kriteria pengikut yang mengikuti instagram @btn_tessonilo dan pengikut yang
pernah memberi komentar, like, atau share pada unggahan instagtam @btn_tessonilo.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-struktur yang merupakan teknik
wawancara yang memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang lebih fleksibel
dibandingkan wawancara terstruktur (Suardi, 2023). Observasi dilakukan secara non
partisipan berarti bahwa peneliti tidak terlibat langsung atau ikut serta dalam aktivitas yang
diamati (Citriadin, 2020), dengan cara mengamati aktivitas unggahan dan interaksi yang
muncul pada akun Instagram @btn_tessonilo selama periode peneliti. Sedangkan
dokumentasi dilakukan dengan berupa catatan, arsip, foto, video, maupun materi lain yang
mendukung penelitian (Djam’an, 2020), dengan mengarsipkan unggahan akun Instagram
@btn_tessonilo yang relevan dengan promosi wisata, mencatat jumlah likes, komentar,
serta share yang muncul pada setiap unggahan, dan menyimpan percakapan hasil
wawancara dengan informan melalui rekaman maupun catatan tertulis. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Proses ini dilakukan secara berulang hingga diperoleh temuan yang
valid dan menggambarkan secara menyeluruh pola pemanfaatan Instagram dalam promosi

wisata alam Taman Nasional Tesso Nilo.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menujukan bahwa akun Instagram @btn_tessonilo telah
menunjukkan keberhasilan sebagai media promosi wisata alam yang cukup baik. Hal ini
dilihat melalui penggunaan teori the circular model of some yang meliputi empat tahapan
yaitu share, optimize, manage dan engage. Pada tahap share yaitu menjelaskan pentingnya
memahami bagaimana dan di mana followers berinteraksi di media sosial. Pada tahapan ini
terdapat tiga aspek yaitu participate, connect dan build trust. Pada aspek participate berarti
komunikator ikut terlibat secara aktif di platform yang juga digunakan oleh audiensnya.
Pada penlitian ini aspek participate dilakukan dengan tim humas balai taman nasional tesso
nilo menggunakan media sosial Instagram sebagai media promosi agar terlibat pada
platfrom yang digunakan audensnya selain itu karena jangkauannya yang luas.

Kemudian pada aspek connect berfokus pada upaya membangun hubungan dengan
audiens melalui interaksi di media sosial. Tim humas BTN Tesso Nilo melakukan aspek
connect dengan membangun interaksi dengan konten visual, caption intraktif, call to action

dan repost story. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan. Sebagai berikut

@ btn_tessonilo Ada yang nyamperin nih.
" Gajah Liar dan anaknya Bocil juga sebesar tari.

Kira-kira duo mamak gajah ini lagi ngobrolin apa ya?

I POV nya tulis dikomen ya guys. £ & I

Edited - 14w See translation

Sumber : Akun Instgram @btn_tessonilo,2025
Gambar 1. Uggahan Instagram @btn_tessonilo aspek connect

Dapat dilihat pada gambar tersebut pada kotak berwarna hijau menunjukkan bahwa
akun instagram @btn_tessonilo menyisipkan pertanyaan ringan atau kalimat interaktif di
beberapa caption untuk mendorong audiens berpartisipasi di kolom komentar. Aspek build
trust adalah proses membangun kepercayaan audiens terhadap informasi yang dibagikan.
Pada asepek ini BTN Tesso Nilo membangun kepercayaan yang terebentuk melalui
keaslian konten dan verifikasi informasi.

Tahapan optimize yang berarti pada tahapan ini untuk mengoptimalkan setiap
interaksi di media sosial. Hal ini mencakup pengelolaan komunikasi yang terjadi pada
audiens (Wasono, 2019). Pada tahapan ini terdapat dua aspek yaitu listen and learn dan
take a part ini authentic communication. Aspek listen and learn berarti Komunikator perlu

mengamati apa yang sedang dibicarakan oleh audiens, baik secara langsung melalui
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interaksi pada konten yang dibagikan maupun secara tidak langsung. Dengan
mendengarkan dan mempelajari pembicaraan audiens, komunikator dapat memperoleh ide
baru, menyesuaikan pesan agar lebih tepat sasaran. Pada aspek ini BTN Tesso Nilo
melakuknya dengan melakuakan pemantauan performa konten secara langsung dengan
memperhatikan masukan langsung dari audiens yang disampaikan melalui komentar

maupun Direct Messege (DM) di Instagram. Hal ini dapat dilihat sebagai berikut :

. - / = rita.maulin i
‘3 srin:hacsah 15 mingg oy @9 Min buatkan kompilasi video dendam
» Harus ada dom_ang noel motor pak Z domang ke motor pak mahout donk, kan
mahout core minn... @ 3143 udah banyak tuh videonya, dr yg

nyenggol jok motor, nyepak ban, sampe
yg terakhir viral kemarin

Balas

Lihat 3 balasan sebelumnya Balas

(a‘w btn_tessonilo 12 m bua @, btn_tessonilo
= dsah ditunggu ya onty v/ \=>"
Lihat terjemahan 523 onty A ©

Balas

ide bagus. Okkeey

btn_tessonilo
" Reny Farulian » Tak Ada Yang Sepertimu

e btn tessonilo Sound yang sedang banyak di request sama onty
angkel domang & & s

Kumpulan vide
memang ga

domang ngusilin mator pak mahout ini
1ah gagal mengobati kerinduan fansnya bocil

) ’3 melodylaksari92 & Lucu bangett usil maximal & &

11w 3708 likes Reply
View replies (5)

“ aji wina Domang tuh kenapa sih kyknya sebal sama itu motor? o
>

v Qv n

QT liked by radhikaaftr_and 114,563 others
May 22

Sumber : Akun Instgram @btn_tessonilo,2025
Gambar 2. Uggahan Instagram @btn_tessonilo aspek listen and learn

Pada gamabar tersebut, terlihat audiens yang menunjukkan ketertarikan terhadap
interaksi gajah Domang yang merupakan ikon wisata alam TNTN dengan motor
penjaganya yang disebut mahout. Beberapa pengikut bahkan mengajukan permintaan atau
masukan kepada pihak pengelola untuk membuat kumpulan video yang menampilkan
gajah tersebut bersama motor mahout-nya. Permintaan ini direspons dan direalisasikan oleh
Tim Humas BTN Tesso Nilo yang dapat dilihat pada gambar tersebut. Hal ini menjadi bukti
bahwa tahap listen and learn telah dijalankan dengan baik.

Pada aspek take a part in authentic communication berarti ikut serta secara aktif
dalam percakapan yang bersifat nyata dan dua arah dengan audiens. Pada aspek ini Tim
Humas BTN Tesso Nilo secara aktif membalas komentar maupun Direct Messege (DM)
dengan melakukan system shift kerja. Kemudian Tim Humas BTN Tesso Nilo

melakuaknnya dengan memberikan balasan dengan gaya yang ramah dan sopan, Tim
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Humas juga mengguanakan emoji pada saat membalas komentar dan memeberikan like

pada beberapa komentar audiens. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut :

Komentar
== indonesianwildlife wo

Pantesan gajah2nya pada manis dan Lihat 6 balasan lainny
kece ya kak min? Sering diberi tebu nan :
manis ini.. @ @ & evalh04 10

Ba @ Kalau gajah betina engga punya Gading ~ ©
kah?
at 1 bala 1 sebe

Lihat 3 balasan sebelumnya

Q btn_tessonilo T
dindonesianwildlife pasti dong miin @ bin_ tessonilo 1( =
Bal devalinangtarakan tidak punya A
kaka. Seperti yang dijelaskan sama
at 1 balasan lainny min wildlife diatas &
Bala.
yoannafranciscaaryani v
p ";!' chyta_yunitasari L t
Selamat pagi dedek Tari dan mama Lisa ! ‘@7 Pak ata kok sama domang ga perani ©
juga bapak® mahout.....salam lestari nempel2 kayak sama mm ria &2 &2 7
Ba
Lihat b
t 1 balasan sebe
dityarizh )
e btn_tessonilo 26 1 - P SR >
yoannafr scaaryani pagi 5 %
kaaaak V \/\v Q & X ‘o =

Sumber : Akun Instgram @btn_tessonilo,2025
Gambar 3. Uggahan Instagram @btn_tessonilo aspek take a part in authentic

communication

Dapat dilihat gambar diatas pada kotak biru, akun Instagram @btn_tessonilo secara
aktif membalas komentar dari para pengikutnya, serta kerap menyematkan emoji atau
menggunakan gaya bahasa yang ramah dalam membangun komunikasi. Akun ini juga
masuk kedalam interaksi yang sedang dilakukan oleh followers dengan menanggapi
komentar dan pertanyaan secara langsung. Pada kotak berwarna kuning dapat dilihat akun
ini juga menunjukkan perhatian terhadap audiens dengan memberikan like pada beberapa
komentar yang masuk.

Pada tahapan manage yang berarti mengelola. Pada tahapan ini terdapat tiga aspek
yaitu media monitoring, real-time interaction dan quick respon. Aspek media monitaoring
adalah kegiatan memantau dan mengevaluasi segala bentuk percakapan, interaksi, dan
perkembangan di media sosial (Ramadhani, 2023). Pada aspek ini Tim Humas BTN Tesso
Nilo melakukan pemantauan secara manual untuk membaca komentar, melihat tag dan
mention dari audiens, pemantauan ini dilakukan dengan system shift kerja. Selain dilakukan
secara manual Tim Humas juga memanfaatankan tool Instagram yaitu Instragram insight
untuk melihat data seperti jangkauan viewers, like, dan interaksi. Kemudian pada aspek
real-time interaction adalah interaksi langsung dengan audiens pada saat yang sama ketika
percakapan berlangsung. Pada aspek ini Tim Humas melakukan interaksi langsung melalui
balasan komentar, Direct Messege (DM) dan live streaming. Namun, live streaming belum

dilakuakn secara optimal karena terekendala oleh jaringan.
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Aspek quick respon adalah kemampuan memberikan tanggapan dengan cepat
terhadap masukan atau pertanyaan audiens (Ramadhani, 2023). Pada aspek ini Tim Humas
BTN Tesso Nilo melalukan kecepatan dalam merespon dengan menerapkan sistem shift
kerja dengan pengecekkan minimal satu jam dan prioritas pada pertanyaan teknis seperti

pertanyaan yang berakitan dengan kunjungan wisata. Dapat dilihat pada gambar berikut :

p \ irene.paulina Kalau mau berkunjung ke Tessonilo, bagaimana indahnuh Ayoki Mau maen apa nih dek? & &
caranya ya? Serius tanya... e 03 e ) | ) <
ikes Reply
likes Reply See translation ***
Hide replies
Hide replies o
G btn_tessonilo @indahnuh main lompat tali dong onty ¢
/@ btn_tessonilo @irene.paulina hubungi cp s
: G 4ikes Reply
082172138714 ya kak
05 likes Reply

Sumber : Akun Instgram @btn_tessonilo,2025
Gambar 4. Uggahan Instagram @btn_tessonilo aspek quick respon

Dapat dilihat pada tangkapan layar unggahan instagram @btn_tessonilo, seorang
followers bertanya terkait kunjungan ke wisata hal tersebut langsung di respon oleh akun
Instagram @btn_tessonilo. Kecepatan balasan yang dilakukan oleh tim Humas ditunjukkan
pada Lingkaran berwarna biru menggambarkan komentar dari followers dan balasan yang
diberikan memiliki waktu tanggapan yang sama.

Tahapan engage menekankan bahwa dalam menyampaikan pesan atau informasi di
media sosial, sebaiknya melibatkan publik tertentu (Wasono, 2019). Pada tahapan ini
terdapat tiga aspek yaitu influencer relation, knowing the audience dan how do | reach
them. Apsek influencer relation adalah proses menjalin dan memelihara hubungan dengan
individu atau pihak yang memiliki pengaruh signifikan terhadap audiens. Pada aspek ini
Tim Humas BTN Tesso Nilo belum melibatkan influencer secara khusus dalam promosi
wisata alam TNTN. Kemudian pada aspek knowing the audience berarti memahami secara
mendalam karakteristik, kebutuhan, minat, dan perilaku audiens yang menjadi target
komunikasi. Tim humas BTN Tesso Nilo memanfaatkan Instagram Insight untuk
mengetahui siapa audiens mereka, saat ini audens mereka merupakan semua kalanngan
baik ibu-ibu mauapun anak-anak.

Aspek how do i reach them berkaitan dengan strategi yang dilakukan untuk
menjangkau audiens yang telah ditentukan. Pada aspek ini Tim Humas meggunakan
berbagai cara yaitu reels, tren musik, caption interaktif, call to action, dan hastag. Selain
itu Tim Humas BTN Tesso Nilo melakuaknn iklan berbayar pada awal promosi dilakuakan.

Kemudian Tim Humas BTN Tesso Nilo memanfaatkan Instagram Insight untuk melihat
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agar konten tetap relavan dalam menjagkau audens. Hal ini dapat dilihat pada gamabar
berikut :

oQv

2,333 fikes

,e_ btn_tessonilo Tak pernah sepi pengunjung yang ingin melihat
Domang dan Tari. Dari hari ke hari, semakin banyak yang jatuh hati
pada keseharian duo bocil ini

Ada yang dari luar Riau, ada juga yang jauh-jauh dari luar pulau
hanya untuk ketemu domang dan tari.

Onty angkel jangan lupa main kesini yaaa..
Kami tungguu & &

Sumber : Akun Instgram @btn_tessonilo,2025
Gambar 4. Uggahan Instagram @btn_tessonilo aspek quick respon
Pada Gambar terlihat bahwa akun instagram @btn_tessonilo secara konsisten
memanfaatkan fitur reels sebagai salah satu format unggahan utama, Penggunaan reels ini
terlihat dominan pada feed Instgram @btn_tessonilo. Selain itu, pada bagian yang diberi
tanda kotak berwarna biru, terlihat adanya caption yang disertai dengan unsur call to action
(CTA). Selanjutnya, pada kotak berwarna kuning dapat dilihat bahwa akun @btn_tessonilo
juga menyertakan hashtag pada beberapa unggahannya. Kemudian dapat dilihat bahwa
reels mencapai 2.332 likes serta komentar positif, konten ini menunjukkan keberhasilan

dalam menarik perhatian dan mendorong keterlibatan audiens secara digital.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemanfaatan instagram @btn_tessonilo

sebagai media promosi wisata alam Taman Nasional Tesso Nilo di Kabupaten Pelalawan,
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan Instagram @btn_tessonilo sebagai media promosi
wisata alam Taman Nasional Tesso Nilo telah berjalan cukup efektif melalui penerapan
The Circular Model of SOME. Pada tahap Share, platform yang digunakan merupakan
instagram, melalui konten visual, caption interaktif, serta komunikasi yang sopan dan
terbuka agar terhubung dengan audiens dan kepercayaan terbentuk melalui keaslian konten
serta verifikasi. Tahap Optimize tercermin dari kemampuan tim dalam mendengarkan
masukan audiens dan ikut serta dalam percakapan audiens serta menjaga komunikasi dua

arah yang autentik. Tahap Manage menunjukkan pengelolaan terstruktur melalui

PEMANFAATAN INSTAGRAM @btn_tessonilo SEBAGAI MEDIA PROMOSI WISATA ALAM TAMAN
NASIONAL TESSO NILO DI KABUPATEN PELALAWAN
(INEL VIVI ELVIA, NOOR EFNI SALAM)

1170



JIKA (Jurnal llmu Komunikasi Andalan) | Volume 8 | No. 2 | Juli-Desember 2025 | Hal 160-172

monitoring manual, pemanfaatan fitur insight, serta respons cepat terhadap interaksi publik,
meski siaran langsung belum optimal. Tahap Engage memperlihatkan pemahaman audiens
yang baik dan penggunaan reels, tagar, serta iklan berbayar untuk memperluas jangkauan,
namun kerja sama dengan influencer masih perlu dikembangkan. Secara keseluruhan, akun
ini telah efektif membangun partisipasi dan kepercayaan publik, meski masih
membutuhkan penguatan pada aspek interaktivitas dan kolaborasi eksternal.

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, disarankan agar Balai Taman Nasional
Tesso Nilo memperluas variasi konten edukatif yang menampilkan keanekaragaman hayati
dan budaya lokal, mengoptimalkan fitur siaran langsung sebagai media interaksi, serta
memanfaatkan alat analisis digital untuk evaluasi performa konten secara lebih terukur.
Kolaborasi dengan influencer yang relavan perlu ditingkatkan untuk memperluas
jangkauan promosi. Penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian ke platform lain seperti
TikTok dan Facebook, agar diperoleh gambaran lebih menyeluruh tentang strategi promosi
digital wisata alam Tesso Nilo.
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